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ABSTRAK

Inayah, Nurul, 2019. Keefektifan Metode Blended Learning Berbasis Multimedia
Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep dan Pengembangan Karakter
Peserta Didik Pada Materi Senyawa Hidrokarbon. Tesis. Program Studi
Pendidikan Kimia, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I Prof. Dr. Kasmadi Imam Supardi, M.S, Pembimbing II Dr.
Sri Mursiti, M.Si.

Kata Kunci: Blended Learning, Pemahaman Konsep, Karakter, Senyawa
Hidrokarbon.

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi menjadi peluang
tersendiri dalam pengembangan pembelajaran. Pola pembelajaran konvensional
tidak efektif lagi dalam peningkatan hasil belajar peserta didik. Maka penting
untuk diterapkan integrasi teknologi dalam pembelajaran, baik sebagai media
pembelajaran maupun sumber belajar, dalam sistem pembelajaran blended
learning. Penelitian ini bertujuan mengukur seberapa besar keefektifan penerapan
blended learning dalam peningkatan hasil belajar peserta didik materi senyawa
hidrokarbon. Menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini termasuk penelitian
eksperimen. Obyek penelitian dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen,
penggalian data dilakukan dengan soal evaluasi dan angket. Teknik analisis
menggunakan N-Gain Score dan One Sampel t-test dengan teknik penghitungan
dibantu alat IBM SPSS Statistics 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan blended learning untuk peningkatan pemahaman konsep peserta didik
berkategori “cukup efektif” dengan peningkatan persentase skor pemahaman
konsep pada kelas eksperimen sebesar 57,80% jauh lebih tinggi dibandingkan
peningkatan pada kelas kontrol sebesar 15,51%. Peningkatan pembentukan
karakter peserta didik melalui pembelajaran blended learning cukup tinggi. Nilai
terendah (lower) sebesar 3,61 sedangkan nilai tertinggi (upper) sebesar 3,69
dengan nilai rata-rata 3,64 dapat dikatakan berkategori tinggi. Berdasarkan hasil
kesimpulan penelitian di atas, peneliti memberikan saran agar pembelajaran
blended learning dapat dipilih sebagai solusi peningkatan pemahaman konsep dan
karakter peserta didik pada materi senyawa hidrokarbon, dan materi lain dengan
penyesuaian yang tepat, mengeksplorasi pembelajaran kreatif dan inovatif untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, khususnya pada materi pelajaran
Kimia, serta dilakukan inovasi untuk menyempurnakan blended learning.
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ABSTRACT

Inayah, Nurul, 2019. The Effectiveness of Multimedia-Based Blended Learning
Methods on Increasing Understanding of Concepts and Character
Development of Students on Hydrocarbon Compound Subject. Thesis.
Chemistry Education Study Program, Postgraduate Program, Semarang
State University. Supervisor I Prof. Dr. Kasmadi Imam Supardi, M.S,
Advisor II Dr. Sri Mursiti, M.Sc.

Keywords: Blended Learning, Concept Understanding, Character Development,
Hydrocarbon Compounds.

The development of communication and information technology has
become its own opportunity in the development of learning. Conventional
learning are no longer effective in improving student learning outcomes. So it is
important to apply technology integration in learning, both as a medium of
learning and learning resources, in a blended learning learning system. This study
aims to measure how effective the application of blended learning in improving
the learning outcomes of students on hydrocarbon study. Using quantitative
methods, this research is experimental research. The research object was divided
into control class and experimental class, data mining was carried out with
evaluation and questionnaire questions. The analysis technique uses N-Gain Score
and One-sample t-test assisted by IBM SPSS Statistics 22 tool. The results
showed that the application of blended learning to increase students' conceptual
understanding in the category of "quite effective" with an increase in the
percentage of concept understanding scores in the experimental class by 57.80%
was far higher than the increase in the control class by 15.51%. Increasing the
character development of students through blended learning is quite high. The
lowest value (lower) of 3.61 while the highest value (upper) of 3.69 with an
average value of 3.64 can be categorized as high. Based on the results of the
research conclusions above, researchers provide suggestions that blended learning
can be chosen as a solution to increase students' understanding of concepts and
characters in hydrocarbon compound subject, and other subjects with appropriate
adjustments, explore creative and innovative learning to improve student learning
achievement, especially in Chemistry subject matter, as well as innovations to
perfect blended learning.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju menjadikan cara
pandang dan gaya hidup seseorang dalam menjalankan segala aktivitas dan
kegiatannya berubah. Peranan teknologi saat ini memberikan pengaruh bagi
kemajuan pendidikan, salah satu yang dikembangkan dalam pendidikan
berdasarkan pada Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 2013 yaitu pemanfaatan
teknologi informasi yang digunakan dalam pembelajaran digunakan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Pembelajaran yang sesuai dengan hal
tersebut saat ini ialah pembelajaran dengan menggunakan metode blended
learning. Karena pada metode blended learning pembelajaran tak lepas dengan
penggunaan teknologi, pembelajaran ini dapat dilakukan dengan cara offline dan
online.

Pembelajaran dengan metode blended learning merupakan bentuk dari
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi yaitu internet untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran peserta didik dalam menggunakan fungsi dari teknologi dan
informasi untuk interaksi antara peserta didik dengan guru, dalam memberikan
pengayaan materi dan pengembangan metode yang akan digunakan dalam
pembelajaran (Su’ud, 2009). Nilai karakter siswa juga dapat ditanamkan melalui
pemanfaatan internet sebagai sumber pencarian informasi. Nilai karakter yang

dapat muncul diantaranya rasa ingin tahu, tanggungjawab, kritis, dan percaya diri



(Surbakti & Supartono, 2016: 1813). Blended learning menjadi metode yang baik
dalam menunjang pembelajaran sains utamanya dalam mata pelajaran (mapel)
Kimia.

Kimia adalah cabang ilmu sains yang khusus mengkaji materi. Sebagai
bagian dari sains, kimia dan pembelajarannya dapat dipandang sebagai produk,
proses ilmiah, dan sikap ilmiah (Asmara, 2016: 2). Kimia sering kali dianggap
sebagai ilmu yang paling sulit terutama pada level pengenalan (Chang, 2010).
Peserta didik sering kali kesulitan memahami konsep kimia, sehingga peserta
didik mengalami kesalahan pemahaman. Penyebab kesalahan pemahaman konsep
kimia ditinjau dari segi materi diakibatkan oleh karakteristik ilmu Kimia sendiri.
Menurut Kean dan Middlecamp (2013) ciri-ciri ilmu kimia, yaitu sebagian besar
konsep kimia bersifat abstrak, konsep dalam ilmu kimia merupakan
penyederhanaan dari yang sebenarnya, dan konsep kimia sifatnya berurutan.

Menurut Kirkwood dan Symington (Effendy, 2012) kimia dari segi materi
merupakan konsep-konsep yang kompleks dan abstrak, serta mengandung materi
kajian yang terlalu padat. Kirkwood dan Symington juga mengungkapkan
penyebab kesalahan pemahaman ditinjau dari pengajar, yaitu kemungkinan
terletak pada metode dan pendekatan belajar yang digunakan. Apabila peserta
didik kesulitan dan tidak memahami konsep dasar, maka peserta didik akan
kesulitan memahami konsep selanjutnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sastrawijaya (dalam Effendy, 2010) yang mengemukakan bahwa konsep di dalam
ilmu kimia merupakan konsep yang berjenjang dari yang sederhana ke konsep

yang lebih tinggi tingkatannya. Untuk memahami konsep yang lebih tinggi



tingkatannya perlu pemahaman yang benar terhadap konsep dasar yang
membangun konsep tersebut.

Berdasarkan observasi awal penelitian, nilai hasil belajar peserta didik di
Madrasah Aliyah Darul Ulum Purwogondo tidak terlalu baik. Rata-rata nilai kelas
XI A sebesar 75, dan kelas XI B sebesar 76, sedangkan rata-rata nilai semua kelas
75. Hasil belajar tersebut seharusnya dapat ditingkatkan lagi dengan penerapan
metode pembelajaran yang lebih baik. Materi Senyawa Hidrokarbon menjadi
salah satu materi yang sulit dikuasai menurut sebagian besar peserta didik.

Materi Senyawa Hidrokarbon dipilih karena materinya yang cukup
abstrak sehingga tidak dapat dibayangkan secara nyata sehingga dibutuhkan
penguasaan konsep yang tinggi serta membutuhkan pemahaman dan waktu yang
lama, selain itu di dalam materi senyawa hidrokarbon terdapat konsep-konsep
yang sangat dekat dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Damanik,
2016).

Pembelajaran yang melibatkan materi konseptual dan pembahasan tentang
wujud benda yang tidak kasat mata membutuhkan teknik penyampaian yang
kreatif. Uraian dengan kata-kata melalui penyampaian ceramah akan sulit
menyatukan persepsi peserta didik dengan apa yang dimaksud guru, karena tiap
orang memiliki karakter imajinatif masing-masing. Maka materi semacam ini
lebih tepat jika disampaikan dengan pendekatan multimedia. Dengan blended
learning berbasis multimedia, peserta didik menjadi kreatif mengeksplorasi materi
di lingkungan sekitar dan lebih mudah memahaminya dengan bantuan teknologi

yang memadai.



Salah satu pembelajaran yang dekat dengan kehidupan sehari-hari ini
dapat memberikan dampak yang positif bagi peserta didik utamanya dalam
mengembangkan karakter yang dimiliki dengan baik dengan pembelajaran yang
bermakna (Arisetyawan, 2014). Materi Senyawa Hidrokarbon memiliki
karakteristik yang pada umumnya tidak disukai oleh peserta didik dan dirasa
sangat sulit. Adapun karakteristik pada materi Senyawa Hidrokarbon adalah ; 1)
Materi Senyawa Hidrokarbon memiliki banyak istilah yang bervariasi yang harus
dipahami dan dihafalkan peserta didik; 2) Istilah Senyawa Hidrokarbon biasanya
berupa nama-nama senyawa yang asing bagi peserta didik karena jarang dijumpai
di kehidupan sehari-hari sehingga tidak mengetahui pemanfaatannya dan dampak
penggunaannya terhadap lingkungan; 3) Materi Senyawa Hidrokarbon merupakan
salah satu materi yang padat, sehingga membutuhkan pemahaman dan waktu yang
efektif untuk mempelajarinya, serta didukung dengan kegiatan-kegiatan yang
produktif di luar kelas (Pratiwi, 2013).

Sumber daya teknologi di Madrasah Aliyah Darul Ulum Porwogondo
sejatinya telah tersedia cukup memadai. Gedung sekolah telah dilengkapi dengan
fasilitas free wifi untuk seluruh guru dan peserta didik. Namun fasilitas tersebut
belum dimanfaatkan dengan baik untuk penunjang proses pendidikan.
Penggunaan jaringan internet praktis hanya digunakan untuk keperluan pribadi.
Selain itu, rata-rata peserta didik telah diizinkan untuk memiliki telepon pintar
(smartphone) sendiri oleh orang tua. Selain sebagai alat komunikasi, fasilitas
smartphone yang dimiliki peserta didik seharusnya bisa lebih menunjang

pembelajaran. Metode pembelajaran yang diterapkan secara umum adalah metode



ceramah, penugasan soal, dan merangkum materi. Metode-metode tersebut tidak
banyak menugaskan peserta didik untuk mengeksplorasi sumber dan materi
pembelajaran secara mandiri, khususnya dengan memanfaatkan fasilitas koneksi
internet. Dengan pemanfaatan yang tepat, seharusnya fasilitas jaringan internet
bisa lebih menunjang keberhasilan pembelajaran.

Keberadaan potensi sarana teknologi memang masih sangat minim
digunakan. Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru, pembelajaran masih
banyak menggunakan ceramah dan penugasan berbentuk soal latihan. Penggunaan
teknologi kadang kala menggunakan fasilitas LCD proyektor dengan intensitas
yang sangat rendah. Tidak adanya pemanfaatan saran teknologi ini memang
karena guru tidak mempersiapkan pembelajaran dengan pendekatan multimedia.
Sumber belajar yang disiapkan adalah buku-buku ajar yang sudah baku.
Sedangkan teknik penyampaian materi lebih banyak menggunakan alat bantu
papan tulis untuk menjelaskan secara langsung.

Pembelajaran sebenarnya juga tidak berhenti pada pemahaman konsep
semata. Tujuan pembelajaran sebenarnya adalah perubahan perilaku peserta didik
menjadi lebih dewasa dan matang. Oleh karenanya penguatan pembelajaran yang
utama adalah pada pengembangan karakter, termasuk karakter peserta didik.
pemahaman yang diperoleh manusia senantiasa bersifat tentatif dan tidak lengkap.
Pemahaman manusia akan semakin mendalam dan lengkap. Pemahaman manusia
akan semakin mendalam dan kuat jika teruji dengan pengalaman-pengalaman baru

(Susilowati, et al., 2016: 67).



Karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu
untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat,
bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat
membuat keputusan dan mampu mempertanggungjawabkan apa yang telah
dilakukannya, utamanya adalah karakter dalam hubungan kepada Tuhan Yang
Maha Esa (Harun, 2013: 303-304). [lmu kimia sendiri sebagai bagian dari cabang
Ilmu Pengetahuan Alam, berkaitan dengan upaya memahami berbagai fenomena
alam secara sistematis sehingga dapat membentuk karakter peserta didik (Samani,
Hariyanto, 2017).

Pemahaman bersama bahwa pengembangan karakter merupakan elemen
terpenting dalam pendidikan tidak serta merta membuat guru menjalankan aspek
pengembangan karakter dengan optimal. Kontekstualisasi materi Senyawa
Hidrokarbon oleh guru Kimia di MA Darul Ulum Purwogondo sangat minim.
Pembelajaran lebih banyak dioptimalkan untuk mengejar target keterpenuhan
materi ajar dan mengulang materi sebanyak mungkin untuk tujuan penghafalan.
Metode tersebut dianggap kurang memiliki dampak berarti pada pengembangan
karakter peserta didik.

Dibutuhkan metode baru yang lebih segar, di mana pendidikan karakter
menjadi komponen penting. Memperhatikan pemanfaatan teknologi daring
sebagaimana dijelaskan di atas, tentu pembelajaran Blended Learning menjadi
salah satu yang paling relevan. Melalui pembelajaran mandiri, setidaknya guru
dapat mengajarkan karakter jujur dan tanggung jawab. Melalui sistem penugasan

pembelajaran luar kelas, guru juga sekaligus mengajarkan karakter kedisiplinan.



Selain itu pembelajaran yang menekankan eksplorasi materi di sekitar dapat
memberi stimulus pada peserta didik untuk memiliki kesadaran terhadap
pelestarian lingkungan.

Keselarasan antara pemahaman konsep dan pengamalan aspek karakter
merupakan bentuk ideal dari pencapaian pembelajaran kimia. Keduanya dapat
mencakup kognitif (pemahaman konsep), afektif dan psikomotor (karakter). Maka
dari itu dibutuhkan sebuah instrumen edukasi yang tepat untuk mendidik peserta
didik agar tercapai aspek-aspek di atas.

Penerapan pembelajaran pada materi Senyawa Hidrokarbon, peneliti
mengambil opsi penerapan metode Blended Learning. Sejalan dengan
perkembangan ilmu dan teknologi, paradigma pendidikan kemudian bergeser dari
hanya menggunakan paper semata menjadi paperless, dari face to face traditional
classroom menjadi face to face blended learning. Secara khusus, penerapan
blended learning mempunyai beberapa manfaat yang salah satunya adalah
memungkinkan peserta didik dan guru untuk membangun komunikasi dalam
belajar melalui dunia global (Husamah, 2014). Ketersediaan teknologi digital
canggih telah mengubah cara berpikir tentang kimia, keberagaman lama
multimedia sebagai sumber pembelajaran yang tersedia gratis di internet dapat
digunakan untuk menyajikan dan memvisualisasikan materi ajar yang tujuannya
untuk meningkatkan pemahaman konsep, penalaran, kemampuan pemecahan
masalah, bahkan meningkatkan rasa ingin tahu dan kreativitas peserta didik

(Nazalin & Muhtadi, 2016: 223-224).



Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah
pasti berbeda tingkatnya. Perbedaan gaya kognitif berkaitan dengan cara peserta
didik tersebut merasakan, mengingat, memikirkan, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan yang mencerminkan kebiasaan bagaimana informasi
diproses. Pembelajaran blended learning berbasis multimedia dapat memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan konsep peserta didik karena
dukungan sumber belajar yang kaya (Nannete, 2010).

Atas dasar pemikiran di atas, peneliti mengambil judul Keefektifan
Metode Blended Learning Berbasis Multimedia untuk Analisis Pemahaman
Konsep dan Pengembangan karakter Peserta Didik pada Materi Senyawa
Hidrokarbon. Penelitian tersebut dilaksanakan untuk tujuan peningkatan
pemahaman konsep dan karakter peserta didik dalam materi Senyawa

Hidrokarbon.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, teridentifikasi sejumlah
masalah berikut.

1. Adanya tuntutan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran, namun banyaknya software pembelajaran yang belum
dimanfaatkan dengan baik untuk menunjang kegiatan pembelajaran.

2. Ilmu kimia memiliki cakupan yang sangat luas sehingga membutuhkan proses
yang panjang dalam penyampaiannya agar peserta didik dapat menyerap

pemahaman konsep secara baik. Pada materi Kimia secara saintifik



membutuhkan penjelasan dan eksperimentasi untuk dapat dipahami peserta
didik secara komprehensif.

. Porsi jam belajar Kimia sangat terbatas pada susunan kurikulum pembelajaran
sekolah. Hal ini membuat penguasaan materi Senyawa Hidrokarbon yang
cukup luas menjadi sulit dipahami secara komprehensif oleh peserta didik.
Dibutuhkan kegiatan-kegiatan produktif di luar kelas untuk meningkatkan
penguasaan materi oleh peserta didik.

. Karakter peserta didik seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, dan peduli
lingkungan masih rendah

. Pemahaman peserta didik pada aspek karakter tidak dapat berjalan efektif
melalui pembelajaran kelas semata, karena membutuhkan proses perenungan
dan latihan pembentukan sikap keseharian.

. Pelaksanaan pembelajaran konvensional saja tidak memenuhi semua
kebutuhan peserta didik, karena banyak terdapat keterbatasan, baik
keterbatasan waktu, kesempatan, ruang, ketersediaan media, peralatan, hingga
materi ajar.

. Pembelajaran dengan mengacu pada kemandirian peserta didik secara murni
dipandang kurang dapat memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Di
samping itu, pembelajaran mandiri tidak dapat mengarahkan peserta didik
pada tujuan pendidikan yang telah dirancang sebelumnya.

. Penerapan pembelajaran terintegrasi (blended learning)belum terencana

secara matang dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran di sekolah,
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mengakibatkan kegiatan bimbingan belajar kepada peserta didik kurang

terukur.

1.3 Cakupan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini bertujuan untuk menjaga fokus

penelitian, peneliti membatasi penelitian ini pada masalah-masalah berikut.

1.

Subjek penelitian ini dibatasi pada peserta didik kelas XI MA Darul Ulum
Purwogondo Jepara yang terdiri dari empat kelas dipilih dengan teknik

purposive sampling menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Metode blended learning yang digunakan terbatas pada pembahasan materi

Senyawa Hidrokarbon kelas XI jenjang SMA/MA.

. Pembelajaran yang akan diteliti yaitu pemahaman konsep dan karakter peserta

didik dalam pembelajaran materi Senyawa Hidrokarbon. Pemahaman konsep
dalam penelitian ini diambil dari soal evaluasi berbentuk soal uraian three tier
untuk pre-testt dan posttest materi Senyawa Hidrokarbon, sedangkan untuk
karakter peserta didik menggunakan angket dan wawancara.

Multimedia interaktif yang digunakan dibuat dengan menggunakan aplikasi
edmodo dan media penunjang seperti macomedia Flash yang di dalamnya
terdapat video, materi, dan soal evaluasi materi Senyawa Hidrokarbon, bahan
ajar yang digunakan diunggah di web sekolah.

Aspek karakter yang diteliti adalah jujur, disiplin, tanggung jawab dan peduli

lingkungan.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi, serta pembatasan masalah,

peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut.

1.

Bagaimana efektivitas penerapan metode blended learning dalam peningkatan
pemahaman konsep peserta didik pada materi Senyawa Hidrokarbon?
Bagaimana analisis penerapan metode blended learning dalam peningkatan

pemahaman konsep peserta didik pada materi Senyawa Hidrokarbon?

. Bagaimana efektivitas pembelajaran Kimia dengan metode blended learning

dalam pengembangan karakter peserta didik pada materi Senyawa

Hidrokarbon?

1.5 Tujuan Penelitian

Berpijak pada rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis efektivitas peningkatan pemahaman konsep materi Senyawa
Hidrokarbon peserta didik dengan penerapan metode blended learning.

2. Menganalisis peningkatan karakter peserta didik dengan metode blended
learning

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan antara lain:

1.6.1 Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah tentang

penerapan metode blended learning pada pemahaman konsep dan
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pemahaman karakter peserta didik pada pembelajaran kimia materi
Senyawa Hidrokarbon.

b. Hasil penelitian diharapkan dalam menjadi penyempurnaan konsep
penerapan metode blended learning pada pemahaman konsep dan
pemahaman karakter peserta didik pada pembelajaran kimia materi
Senyawa Hidrokarbon.

c. Hasil penelitian dapat menjadi pengayaan khasanah keilmuan yang
dapat digunakan dan dikembangkan oleh semua pihak terutama bagi
Program Studi Pendidikan Kimia Pascasarjana Universitas Negeri
Semarang.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Masukan yang bermanfaat dalam mematangkan penerapan metode
Blended Learning di sekolah guna meningkatkan efektivitas
pembelajaran kimia materi hukum kimia dasar.

b. Penambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti khususnya dalam
bidang pendidikan kimia dan bidang lainnya.

c. Referensi bagi peneliti-peneliti lain dalam mengkaji penerapan

Blended Learning dalam pembelajaran Kimia di masa mendatang.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoretik
2.1.1 Pemahaman konsep

Ilmu Kimia mengharuskan peserta didik untuk menguasai dua
jenis pemahaman, yaitu pemahaman konseptual dan pemahaman algoritmik
(Yilmaz A, 2010). Sedangkan pemahaman konsep kimia melibatkan kajian aspek
makroskopis, submikroskopis, dan simbolis. Ketiga aspek kajian tersebut
hendaknya menjadi bagian tak terpisahkan dalam pembelajaran kimia di kelas
(Adnyana, 2012: 202).
2.1.1.1 Pengertian Pemahaman Konsep

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah

pemahaman. Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan
konsep (Nana Sudjana, 2009:24) Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,
pemahaman yang memiliki kata dasar “paham” memiliki arti “pengertian,
menjadi benar” (Riwayadi, 2010 :309). Pemahaman didefinisikan sebagai
kemampuan untuk memahami materi/bahan (Yulaelawati, 2014). Memahami
adalah mengonstruksi makna dari materi pelajaran, termasuk apa yang diucapkan,
ditulis, dan digambar oleh guru. Guru mengupayakan penyajian materi pelajaran
dapat dipahami peserta didik. Peserta didik dikatakan memahami bila mereka
dapat mengonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat
lisan, tulisan, ataupun grafis yang disampaikan melalui pengajaran, buku, atau

layar komputer (Airasian, 2010:100).

13
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Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta
didik mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
Pemahaman menurut Hamalik adalah kemampuan melihat hubungan antara
berbagai faktor atau unsur dalam situasi yang problematis (Hamalik, 2010:48).
Sementara Mulyasa menyatakan bahwa pemahaman adalah kedalaman kognitif
dan afektif yang dimiliki oleh individu (Mulyasa, 2013:78). Selain itu Bloom
menyatakan bahwa pemahaman termasuk dalam tujuan dan perilaku atau
respons yang merupakan pemahaman dari pesan literal yang terkandung dalam
komunikasi untuk mencapainya. Peserta didik dapat mengubah komunikasi
dalam pikirannya atau tanggapan terbuka untuk bentuk paralel dan lebih
bermakna (Wowo, 2012:44). Menurut Russeffendi seperti yang dikutip oleh
Hanifatur ‘pemahaman merupakan kemampuan menangkap pengertian-
pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam
bentuk yang lebih mudah dipahami mampu memberikan interpretasi dan
mampu mengaplikasikannya (Rosyidah, 2016).

Konsep belum memiliki definisi yang tepat. Definisi-definisi yang
diberikan dalam kamus seperti “sesuatu yang diterima dalam pikiran” atau
“suatu ide satu pun definisi yang dapat mengungkapkan arti konsep secara
kaya atau berbagai macam konsep yang diperoleh para peserta didik. Karena
konsep merupakan penyajian internal sekelompok stimulus, konsep tidak
dapat diamati, konsep harus disimpulkan prilaku (Wilis, 2011:62), Menurut
Sagala, konsep merupakan buah pikiran seseorang atau sekelompok orang

yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan
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meliputi prinsip, hukum dan teori. (Sagala, 2010:71). Dengan demikian
konsep adalah ide atau pokok pikiran dalam suatu pelajaran.

Pemahaman konsep tidak hanya memahami materi secara sederhana
namun peserta didik yang memiliki pemahaman konsep memiliki kemampuan
menafsirkan (interpreting), memberikan contoh (exemplifying),
mengklasifikasi (Classifying), Meringkas (summarizing), menarik (inferring)
membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explanning) objek yang
dipelajari. Memahami konsep dalam pembelajaran merupakan dasar untuk
memahami materi yang ada pada pelajaran tersebut (Iswanti, 2014).

Dapat disimpulkan pemahaman konsep adalah arti, sifat, dan uraian
suatu konsep dan juga kemampuan dalam menjelaskan teks, diagram, dan
fenomena yang melibatkan konsep-konsep pokok yang bersifat abstrak dan
teori-teori dasar sains, sehingga indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur
peserta didik dikatakan paham akan konsep yaitu peserta didik dapat
menjelaskan  mendefinisikan dengan kata-kata sendiri dengan cara
pengungkapannya melalui pertanyaan, soal dan tes tugas. Menurut Suparno
(dalam Rahman, 2014: 3) miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai
dengan konsep yang diakui para ahli. Kemampuan siswa dalam memahami
peran setiap level representasi kimia dan dalam mentransfer dari satu tingkat
ke tingkatan lainnya merupakan aspek yang sangat penting agar menghasilkan

penjelasan yang bisa dimengerti (Astari, 2018: 28).
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2.1.1.2 Jenis-jenis Pemahaman Konsep
Skemp mengatakan bahwa pemahaman (understanding) pada
pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua pemahaman yang pertama disebut
pemahaman instruksional (instructional undrestanding). Pada tingkatan ini
dapat dikatakan bahwa peserta didik baru berada di tahap tahu atau hal tetapi
dia belum atau tidak tahu mengapa hal itu bisa dan dapat terjadi. Selanjutnya,
pemahaman yang kedua disebut pemahaman relasional (relational
unsurestanding). Pada tahapan tingkatan ini, menurut Skemp, peserta didik
tidak hanya sekedar tahu dan hafal tentang suatu hal tetapi dia juga paham
bagaimana dan mengapa hal itu terjadi. (Amaliyanti, 2014).
2.1.1.3 Kata Kerja Operasional Pemahaman Konsep
Kata kerja operasional yang dapat digunakan sebagai indikator untuk

pencapaian kompetensi itu adalah sebagai berikut: (Kosasih, 2014:22)

1) Memperkirakan memprediksi

2) Menjelaskan, menerangkan, mengemukakan,

3) Mengategorikan,

4) Mencirikan,

5) Merinci, menguraikan, menjabarkan,

6) Mengasosiasikan

7) Membandingkan,

8) Menghitung,

9) Mengontraskan,

10) Membedakan,
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11) Mengubah,

12) Mempertahankan (pendapat),
13) Menyusun,

14) Mencontohkan,

15) Merumuskan,

16) Merangkum, dan

17) Menyimpulkan.

Kata-kata operasional tersebut dapat dikategorikan ke dalam tiga
kelompok, yakni translasi, interpretasi dan ekstrapolasi. Sejalan dengan
pernyataan Subiyanto yang dikutip oleh Hanifatur bahwa pemahaman dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu translasi (menerjemahkan), interpretasi
(menafsirkan) dan ekstrapolasi (meramalkan). Pemahaman translasi menjadi
bentuk kalimat lain berupa menyebutkan variabel-variabel yang diketahui dan
ditanyakan/pemahaman interpretasi berkaitan dengan kemampuan peserta
didik dalam menentukan konsep-konsep yang tepat untuk digunakan dalam
menyelesaikan soal (menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur
operasi yang sudah ditetapkan dan menghasilkan penyelesaian akhir).
2.1.1.4 Indikator Capaian Pemahaman Konsep

Badan Standar Nasional Pendidikan dalam model penilaian kelas
menyebutkan indikator-indikator yang menunjukkan pemahaman konsep

antara lain: (BSNP, 2010:39)
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1) Menyatakan ulang sebuah konsep
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya
3) Memberi konsep dalam berbagai bentuk representasi
4) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
5) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu
6) Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah
2.1.2 Pendidikan karakter
2.1.2.1Pengertian Karakter dan pendidikan karakter
Karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku seseorang atau
individu untuk keberlangsungan hidup yang baik dalam lingkup keluarga,
lingkungan, masyarakat, berbangsa dan bernegara. (Wibowo, 2012) Setiap
individu yang memiliki karakter yang baik mampu membuat keputusan dan
dapat mempertanggungjawabkannya. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku
setiap individu terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, lingkungan dan
sosial yang terwujud dalam sebuah pikiran, perasaan, perkataan dan perbuatan
berdasarkan pada norma-norma agama, hukum, tata krama, dan budaya.
Karakter berkaitan dengan pengetahuan moral (moral knowing), perasaan
moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral action). Karakter yang baik
terdiri atas pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan
berbuat kebaikan (Sadia, et al., 2013: 211).
Warsono (2010) dalam Jack Corley dan Thomas Phillip (2000)

menyatakan bahwa “karakter merupakan kebiasaan dan sikap seseorang yang
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mencerminkan tindakan moral seseorang”. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2010) karakter merupakan sifat-sifat dari kejiwaan, akhlak, budi
pekerti luhur yang dapat membedakan antara individu yang lain.

Sedangkan Imam Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan
akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah
menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.

Mengacu dari berbagai pengertian dan definisi karakter tersebut, maka
karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun seseorang,
terbentuk dengan baik karena pengaruh dari lingkungan yang membedakan
dengan individu yang lain serta diwujudkan dalam perilakunya dalam kehidupan
sehari-hari (Azzet, 2011).

Pendidikan karakter dalam pengertian sederhana dapat diartikan sebagai
upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengajarkan nilai-nilai yang baik kepada
peserta didik yang diajarnya (Winton, 2010). Pendidikan dewasa ini dituntut
untuk dapat mengubah peserta didik ke arah yang lebih baik. Konteks karakter
generasi saat ini mengalami krisis moral seperti kebiasaan menyontek, merusak
lingkungan, kekerasan dan kejahatan terhadap sesama teman bahkan guru.
Pendidikan karakter merupakan suatu usaha sekolah dalam menanamkan etika,
tanggung jawab dan perhatian kepada peserta didik dengan memberikan nilai-nilai
untuk memperbaiki perilaku dan sikap peserta didik (Amrullah, et al, 2017: 1873).

Dunia pendidikan merupakan media yang paling sistematis dan efektif
untuk memperkuat karakter. Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan

pendidikan nasional (Surbakti, 2016: 1809). Kementrian Pendidikan dan
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Kebudayaan Republik Indonesia  telah membuat kebijakan  untuk
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum, mulai dari jenjang
prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, baik pada jalur pendidikan
formal maupun nonformal hingga perguruan tinggi (Mundilarto, 2013: 155). Oleh
karena itu, Kementrian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 Nilai Karakter
yang akan ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya membangun
karakter bangsa. Berikut akan dipaparkan mengenai 18 Nilai Dalam Pendidikan

Karakter Versi Kemendiknas:

1) Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan melaksanakan
ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah
sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain,
serta hidup rukun dan berdampingan. Nilai iman atau lengkapnya religiusitas
itu menjadi penentu apakah suatu aktivitas itu bernilai amal shaleh (nilai
ibadah) ataukah sekedar nilai duniawi saja yang kurang ber- makna dalam
kehidupan duniawi dan ukhrowi (Subiyantoro, 2013: 333).

2) Jujur, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa yang benar,
mengatakan yang benar, dan melakukan yang benar) sehingga menjadikan
orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya.

3) Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan terhadap
perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat,
dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta

dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut.



4)

5)

6)

7)

8)

9
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Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala bentuk
peraturan atau tata tertib yang berlaku.

Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-sungguh
(berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam menyelesaikan berbagai
tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya.

Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai
segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan cara-cara baru,
bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya.

Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal ini bukan
berarti tidak boleh bekerja sama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh
melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain.

Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan persamaan hak
dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya dengan orang lain.

Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap, dan perilaku yang mencerminkan
penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan
dipelajari secara lebih mendalam. Pendidikan pengetahuan alam menekankan
pada pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa memahami alam sekitar secara
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga
dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam

tentang alam sekitar (Susilawati, 2012: 100).
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10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan tindakan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau
individu dan golongan.

11) Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga,
setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekonomi,
politik, dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain
yang dapat merugikan bangsa sendiri.

12) Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan
mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi
yang lebih tinggi.

13) Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan tindakan
terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta
kerja sama secara kolaboratif dengan baik.

14) Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai,
aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau
masyarakat tertentu.

15) Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan
waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik buku, jurnal,
majalah, koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi
dirinya.

16) Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga
dan melestarikan lingkungan sekitar. Terdapat empat jenis karakter konservasi

yang dapat dikembangkan selama proses pendidikan, yaitu (1) pendidikan
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karakter berbasis nilai budaya, yang merupakan kebenaran wahyu Tuhan
(konservasi moral); (2) pendidikan karakter berbasis budaya, antara lain yang
berupa budi pekerti, pancasila, apresasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh
sejarah dan para pemimpin bangsa (konservasi budaya); (3) pendidikan
karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan),dan (4) pendidikan
karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi (Rahayu & Sudarmin, 2015:
924).

17)Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian
terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkannya.

18) Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial,
masyarakat, bangsa, negara, maupun agama.

Pendidikan karakter kini menjadi perhatian bagi berbagai negara
dikarenakan berkembangnya kemajuan dan teknologi yang memiliki dampak bagi
generasi muda, oleh karena itu dengan adanya pendidikan karakter dalam
pendidikan untuk mempersiapkan generasi yang memiliki kualitas, baik untuk
kepentingan sebagai individu warga negara dan juga untuk bersosialisasi dan
bermasyarakat.
2.1.2.2Indikator Pendidikan Karakter

Pembentukan dan peningkatan karakter peserta didik merupakan tolok
ukur utama dalam mengukur keberhasilan pembelajaran di sekolah. Sebagaimana

dikembangkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional, terdapat 18 nilai karakter
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yang telah dijelaskan di atas. Berdasarkan uraian tersebut, Kurniawan (2016:108)

memaparkan indikator-indikator karakter dijelaskan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Karakter

Nilai

Deskripsi

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya yang
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan
pekerjaan

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik — baiknya.

Kreatif

Melaksanakan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas

Demokratis

Bertindak dengan menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain

Rasa Ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, atau didengar

10

Semangat kebangsaan

Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya

11

Cinta Tanah Air

Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di
atas diri dan kelompoknya

12

Menghargai
Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
menghasilkan sesuatu  yang berguna bagi
masyarakat dan mengakui serta menghormati
keberhasilan orang lain

13

Bersahabat
/Komunikasi

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan
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No. Nilai Deskripsi

orang lain

14 Cinta Damai Sikap, perkataan dan  tindakan  yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan
aman atas kehadiran dirinya

15 Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan
bagi dirinya

16 Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya

Lingkungan mencegah kerusakan pada lingkungan alam di

sekitarnya dan mengembangkan upaya — upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi

17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan

18 Tanggung Jawab Sikap  dan  perilaku  seseorang  untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, dan lingkungan (alam, sosial, dan
budaya), negara, dan Tuhan YME

2.1.3 Blended learning

2.1.3.1 Pengertian Blended Learning

Blended learning istilah yang berasal dari bahasa Inggris, yang terdiri dari
dua suku kata, blended dan learning. Blend : campuran yang berarti terdapat
berbagai macam pola pembelajaran yang digunakan. Learning : berarti belajar.
Sehingga dapat diartikan sebagai penggabungan atau pencampuran aspek-aspek
dalam pembelajaran., bisa terdiri dari dua atau lebih strategi atau media yang
dapat digunakan. Blended learning adalah pembelajaran yang memadukan
pembelajaran berbasis teknologi dan informasi dengan pembelajaran berbasis
kelas/tatap muka. Aspek yang digabungkan dapat berbentuk apa saja, misalkan

metode, media, sumber, lingkungan ataupun strategi pembelajaran dan tidak
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hanya mengombinasikan face-to-face dan online learning saja schingga
memberikan pengalaman yang paling efektif dan efisien (Nurdian, 2016).

Blended Learning mempunyai arti yang berarti blended : campuran,
kombinasi yang baik, learning : pembelajaran, pengetahuan. Blended learning
merupakan sebuah kombinasi dari berbagai pendekatan di dalam pembelajaran.
Kusairi (2011) mengatakan blended learning adalah metode belajar yang
menggabungkan dua atau lebih metode dan pendekatan dalam pembelajaran untuk
mencapai tujuan dari proses pembelajaran tersebut. Dwiyogo (2014) menyebutkan
bahwa blended learning dapat menggabungkan pembelajaran tatap muka (face-to-
face) dengan pembelajaran berbasis komputer. Artinya, pembelajaran dengan
pendekatan teknologi pembelajaran dengan kombinasi sumber-sumber belajar
tatap muka dengan pengajar maupun yang dimuat dalam media komputer,
telepon seluler atau iPhone, saluran televisi satelit, konferensi video, dan media
elektronik lainnya. Blended learning merupakan kombinasi dari keuntungan dari
online learning, pembelajaran tatap muka dan pengalaman di dunia nyata (Fadloli,
et al., 2019: 2). Kombinasi dari penggabungan semua komponen di atas dapat
memberikan keuntungan-keuntungan tersendiri dalam hasil pembelajaran dari
peserta didik.

Thorne (2011) Blended learning sebagai “it represents an opportunity to
integrate the innovative and technological advances offered by online learning
with the interaction and participation offered in the best of tradittional learning.
Thorne Menggambarkan belajar dicampur sebagai “mewakili ini kesempatan

untuk mengintegrasikan kemajuan inovatif dan teknologi yang ditawarkan oleh
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pembelajaran online dengan interaksi dan partisipasi ditawarkan dalam yang
terbaik dari pembelajaran tradisioanl”.
“Blended learning is combination of different training media : technologies,
activities, and types of events to creat an optimum training program for a
specific audience. Blended learning programs use many different forms of
learning, perhaps complemented with instructor-led training and other live

formats™(Bershin, 2014)

Diutarakan oleh Bershin, bahwa blended learning adalah kombinasi dari
berbagai media, teknologi, kegiatan, dan jenis peristiwa untuk menciptakan
program pelatihan yang optimal bagi audien yang spesifik. Program pembelajaran
ini menggunakan berbagai bentuk e-learning, baik dengan instruktur pelatihan
maupun format langsung lainnya. Comey (2009) menyatakan bahwa model
blended learning ini mengombinasikan pola tatap muka di kelas atau penggunaan
web secara online.

Poon (2013) menyatakan bahwa blended learning dipergunakan untuk
mendeskripsikan suatu situasi pembelajaran yang menggabungkan beberapa
metode penyampaian yang bertujuan untuk memberikan pengalaman yang paling
efektif dan efisien. Kombinasi yang dimaksud dapat berupa gabungan beberapa
macam teknologi pengajaran online dan tatap muka (face to face) yang dilakukan
oleh guru.

Model blended learning adalah sebuah model pembelajaran baru agar
peserta didik dapat menyerap sebanyak banyaknya dari pelajaran yang diberikan

(Sandi, 2012). Biasanya kegiatan pembelajaran cenderung berpusat kepada guru
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saja, hal ini menjadikan peserta didik bosan dan jenuh dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Dengan adanya penerapan model blended learning tentunya akan
mengubah pola budaya belajar karena peserta didik dituntut aktif dalam
pembelajaran dan kreatif dalam memanfaatkan sumber belajar yang disediakan
peneliti maupun sumber belajar lainnya (Astriyanti, et al., 2017: 15).

Husamah (2014) menyebutkan bahwa blended learning merupakan
penggabungan berbagai keunggulan pembelajaran berbasis internet (e-learning on
line), berbasis multimedia (e-learning offline) dan pemanfaatan teknologi mobile
(mobile learning) dengan pembelajaran tatap muka (face to face). Blended
learning mempunyai komponen utama yaitu face to face learning, e learning
online, e-learning offline dan mobile learning).

Dengan demikian, blended learning terdiri atas kombinasi e-learning dan
pembelajaran face to face. Tujuan dari blended learning adalah untuk
menyediakan pengalaman pembelajaran yang paling efektif dan efisien dengan
mengkombinasikan lingkungan belajar yang berbeda. Johnson (dalam Asih, 2018:
41) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dilatih karena otak
manusia secara konstan berusaha memahami pengalaman. Pernyataan Johnson
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Kimia sebaiknya menyajikan
pengalaman dan fakta yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Penggabungan antara online learning dengan pengajaran face to face merupakan
alternatif metode pembelajaran untuk mengambil kelebihan dari masing-masing.
Melalui pembelajaran dengan menggunakan artikel kimia dari internet dapat

merangsang keterampilan berpikir kritis dan kerjasama sehingga tercipta
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lingkungan yang menghargai nilai-nilai ilmiah yang dapat membangun motivasi
belajar siswa (Supardi & Putri, 2011: 579).

Blended Learning dapat memadukan pertemuan tatap muka dengan materi
online secara harmonis. Perpaduan antara peserta didik konvensional di mana
pendidik dan peserta didik bertemu langsung dengan pembelajaran online yang
bisa diakses kapan saja, di mana saja 24 jam sehari, 7 hari seminggu (Amin, 2017:
57). Adapun bentuk lain dari blended learning adalah pertemuan virtual antara
pendidik dengan peserta didik. Mereka mungkin saja berada di dua dunia berbeda,
namun bisa saling memberi feedback, bertanya, atau menjawab. Semuanya
dilakukan secara real time. Sebagian menyebutnya dengan Long Distance
Instructed Learning, yang lain menyebutnya Virtual Instructor Led Training yang
dipandu oleh instruktur secara virtual karena antara peserta dan instruktur berada
di tempat yang berbeda. Apapun namanya, model pembelajaran ini memanfaatkan
teknologi IT lewat media video conference, phone conference, atau chatting
online.

Blended Learning terdiri dari kata blended (kombinasi/campuran) dan
learning (belajar). Istilah lain yang sering digunakan adalah hybrid course (hybrid
= campuran/kombinasi, course = mata kuliah). Makna asli sekaligus yang paling
umum blended learning mengacu pada belajar yang mengombinasi atau
mencampur antara pembelajaran tatap muka (face to face = f2f) dan pembelajaran
berbasis komputer (online dan offline). Thorne (2003) menggambarkan blended

learning sebagai "It represents an opportunity to integrate the innovative and
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technological advances offered by online learning with the interaction and
participation offered in the best of traditional learning.
Sedangkan Bersin (2014) mendefinisikan blended learning sebagai:
“the combination of different training “media” (technologies, activities,
and types of events) to create an optimum training program for a specific
audience. The term “blended” means that traditional instructor-led
training is being supplemented with other electronic formats. In the
context of this book, blended learning programs use many different forms
of e-learning, perhaps complemented with instructor-led training and

other live formats”’.

Istilah blended learning pada awalnya digunakan untuk menggambarkan
mata kuliah yang mencoba menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran online.

Saat ini istilah blended menjadi populer, maka semakin banyak kombinasi
yang dirujuk sebagai blended learning. Dalam metodologi penelitian, digunakan
istilah mixing untuk menunjukkan kombinasi antara penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Ada pula yang menyebut di dalam pembelajaran adalah pendekatan
eklektik, yaitu mengombinasi berbagai pendekatan dalam pembelajaran. Namun,
pengertian pembelajaran berbasis blended learning adalah pembelajaran yang
mengombinasi strategi menyampaikan pembelajaran menggunakan kegiatan tatap
muka, pembelajaran berbasis komputer (offline), dan komputer secara online

(internet dan mobile learning) (Ayu, 2019: 2438).
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Pembelajaran berbasis blended learning berkembang sekitar tahun 2000
dan sekarang banyak digunakan di Amerika Utara, Inggris, Australia, kalangan
perguruan tinggi dan dunia pelatihan. Melalui blended learning semua sumber
belajar yang dapat memfasilitasi terjadinya belajar bagi orang yang belajar
dikembangkan. Pembelajaran blended dapat menggabungkan pembelajaran tatap
muka (face-to-face) dengan pembelajaran berbasis komputer. Artinya,
pembelajaran dengan pendekatan teknologi pembelajaran dengan kombinasi
sumber-sumber belajar tatap muka dengan pengajar maupun yang dimuat dalam
media komputer, telepon seluler atau iPhone, saluran televisi satelit, konferensi
video, dan media elektronik lainnya. Peserta didik dan pengajar/fasilitator bekerja
sama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Tujuan utama pembelajaran
blended adalah memberikan kesempatan bagi berbagai karakteristik peserta didik
agar terjadi belajar mandiri, berkelanjutan, dan berkembang sepanjang hayat,
sehingga belajar akan menjadi lebih efektif, lebih efisien, dan lebih menarik.
2.1.3.2 Karakteristik Blended Learning

Adapun karakteristik dari blended learning yaitu:

1. Pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara penyampaian,
model pengajaran, gaya pembelajaran, serta berbagai media berbasis
teknologi yang beragam

2. Sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung (face to face), belajar
mandiri, dan belajar mandiri via online.

3. Pembelajaran yang didukung oleh kombinasi efektif dari cara

penyampaian, cara mengajar dan gaya pembelajaran.
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4. Guru dan orang tua peserta didik memiliki peran yang sama penting,

guru sebagai fasilitator, dan orang tua sebagai pendukung (Watson:3)

Dalam artikel yang berjudul “Building Blended Learning Strategy”
McGinnis (2015) menyarankan 6 hal yang perlu diperhatikan di saat orang
menyelenggarakan blended learning :

1. Penyampaian bahan ajar dan penyampaian pesan-pesan yang lain

(seperti pengumuman) secara konsisten.

2. Penyelenggaraan pembelajaran melalui blended learning harus
diselenggarakan secara serius.

3. ahan ajar yang diberikan harus selalu mengalami perbaikan (update)
baik itu formatnya, isinya maupun ketersediaan bahan ajar yang
memenuhi kaidah bahan ajar mandiri.

4. Alokasi waktu bisa dimulai dengan formula 75 : 25 dalam artian
bahwa 75% untuk pembelajaran online dan 25% untuk pembelajaran
secara tatap muka (konvensional).

5. Alokasi waktu tutorial 25% khusus bagi mereka yang tertinggal,
namun bila tidak memungkinkan maka waktu tersebut dapat
digunakan untuk menyelesaikan kesulitan peserta didik dalam
memahami masalah belajar.

6. Dalam blended learning diperlukan kedisiplinan yang mempunyai
waktu dan perhatian untuk terus-menerus berupaya untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran. (Soekartawi: 2013)
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2.1.3.3 Tujuan Blended Learning

Tujuan umum dikembangkannya blended learning adalah menggabungkan

ciri-ciri terbaik dari pembelajaran di kelas (tatap muka) dan ciri-ciri terbaik

pembelajaran online untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh

peserta didik dan mengurangi jumlah waktu tatap muka di kelas (Khoiroh, et al.,

2017: 99). Secara rinci tujuan Blended Learning adalah sebagai berikut.

1.

Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik di dalam proses
belajar, sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam belajar.

Menyediakan peluang yang praktis realistis bagi guru dan peserta didik untuk
pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus berkembang.

Peningkatan  penjadwalan  fleksibilitas bagi  pembelajar, dengan
menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan instruksi online. Kelas
tatap muka dapat digunakan untuk melibatkan para peserta didik dalam
pengalaman interaktif. Sedangkan porsi online memberikan peserta didik
dengan konten multimedia yang kaya akan pengetahuan pada setiap saat, dan

di mana saja selama peserta didik memiliki akses internet. (Wasis, 2011)

2.1.3.4 Komponen blended learning

Berdasarkan kesimpulan dari para ahli mengenai blended learning, maka

belended learning mempunyai 3 komponen pembelajaran yang dicampur menjadi

satu bentuk pembelajaran blended learning. Adapun penjabarannya dapat dilihat

dari Gambar 2.1
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Gambar 2.1. Komponen Blended Learning

1) Online Learning

“Online learning as educational material that is presented on a
computer”. Diartikan bahwa online learnng merupakan materi pendidikan yang
ditayangkan dengan memanfaatkan komputer. Dalam Asynchronous Online
Laerning peserta didik dapat mengakses materi pelajaran kapan saja,
sedangkan Synchronous Online Learning memungkinkan interaksi nyata (real
time) antara peserta didik dengan pengajar (Ally 2007).

Deneu (2009) menekankan bahwa e-learning merujuk pada
penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.

E-learning bisa mencakup secara formal maupun informal. E-learning
secara formal misalnya adalah pembelajaran dengan kurikulum, silabus, mata
pelajaran dan tes yang telah diatur dan disusun berdasarkan jadwal yang telah

disepakati pihak-pihak terkait (pengelola e-learning dan peserta didik sendiri).



35

Maka dapat disimpulkan bahwa online learning adalah lingkungan
pembelajaran yang menggunakan teknologi internet, intranet, dan berbasis
multimedia dalam mengakses materi pembelajaran dan memungkinkan
terjadinya interaksi pembelajaran antar sesama peserta didik atau dengan
mengajar di mana saja dan kapan saja. Media pembelajaran adalah media yang
digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar
serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar
(Supardi, et al., 2018: 47). Adapun Karakteristik online learning meliputi:

a. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik

b. Memanfaatkan keunggulan komputer (Digital Media dan Computer
Networks)

c. Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials)

d. Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil, kemauan belajar
dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat
di komputer.

E-learning yang difokuskan kepada online learning memiliki sejumlah

karakteristik sebagai berikut.
a. Non-linearity
Pemakai atau users bebas mengakses (browser) tentang objek
pembelajaran dan terdapat fasilitas untuk memberikan persyaratan

tergantung pada pengetahuan pemakai.
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. Self-managing

Pemakai dapat mengolah sendiri proses pembelajaran dengan
mengikuti struktur yang telah di buat.
. Feedback-interactivity

Pembelajaran dapat dilakukan dengan interaktif dan disediakan
feedback pada proses pembelajaran.
. Multimedia-learners style

E-learning menyediakan fasilitas multimedia. Keuntungan dengan
menggunakan multimedia peserta didik dapat memahami lebih jelas dan
nyata sesuai dengan tipe peserta didiknya. Multimedia merupakan
perpaduan antara berbagai media (format files) yang berupa teks, gambar
(vektor atau bitmap), grafik, sound, animasi, video, interaksi dan lain-lain
yang telah dikemas menjadi file digital (Effendi, 2016: 38).
. Just in time

E-learning menyediakan kapan saja yang diperlukan pemakai
untuk menyelesaikan permasalahan atau hanya ingin meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan.
. Dynamic updating

Mempunyai kemampuan memperbaharui isi materi secara otomatis
pada perubahan yang terbaru.
. Easy accessibility
Mudah digunakan karena peserta didik hanya menggunakan

browser.
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h. Collaborative learning
Memungkinkan saling interaksi, maksudnya dapat berkomunikasi
secara langsung (synchronous).
2) Pembelajaran tatap muka
Pembelajaran tatap muka merupakan model pembelajaran yang
sampai saat ini masih terus dilakukan dan sangat sering digunakan dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu bentuk
model pembelajaran konvensional yang mempertemukan guru dengan murid
dalam satu ruangan untuk belajar. Karakteristik pembelajaran tatap muka
yaitu terencana, berorientasi pada tempat (placed-based), dan interaksi sosial.
Dalam pembelajaran tatap muka guru akan menggunakan berbagai
macam metode dalam proses pembelajarannya untuk membuat proses belajar
lebih aktif dan menarik. Yang biasanya digunakan adalah :
a. Metode ceramah
Metode yang paling sederhana karena guru hanya menyampaikan
materi pembelajaran melalui kegiatan berbicara/ceramah di depan kelas
dan terkadang menggunakan media lain untuk menunjang proses
pembelajaran
b. Metode penugasan
Metode pembelajaran dengan memberikan penugasan untuk
dikerjakan di dalam kelas, melatih kemandirian dan tanggung jawab
peserta didik.

c. Metode tanya jawab
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Metode pembelajaran yang menimbulkan interaksi antara peserta
didik dengan guru, guru memberikan pertanyaan lalu peserta didik
menjawab pertanyaan atau sebaliknya.

d. Metode demonstrasi

Metode pembelajaran di mana guru memperagakan atau
mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi, atau benda
tertentu yang sedang dipelajari baik yang sebenarnya maupun yang tiruan
disertai dengan penjelasan singkat.

3) Belajar mandiri

Salah satu bentuk aktivitas model pembelajaran pada blended learning
adalah individualized learning, yaitu peserta didik dapat belajar mandiri dengan
cara mengakses informasi, materi atau pelajaran secara online via internet.
Bukan berarti belajar sendiri, tetapi belajar mandiri berarti belajar secara
berinisiatif dengan ataupun tanpa bantuan orang lain dalam belajar. Belajar
mandiri adalah sistem yang memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri
dari bahan cetak, siaran ataupun bahan pra-rekam yang telah terlebih dahulu
disiapkan. (Haris, 2016)

Dengan demikian, belajar mandiri sebagai metode dapat didefinisikan
sebagai suatu pembelajaran yang memosisikan pembelajaran sebagai
penanggung jawab, pemegang kendali, pengambil keputusan atau pengambil
inisiatif dalam memenuhi dan mencapai keberhasilan belajarnya sendiri dengan

atau tanpa bantuan orang lain.



39

Karakteristik sistem belajar mandiri adalah tanggung jawab dalam
mengendalikan dan mengarahkan belajarnya sendiri berada di tangan peserta
didik. Karakteristik sistem belajar mandiri menurut Institut for Distance
Education of Maryland University :

a. Membebaskan peserta didik untuk tidak harus belajar pada satu tempat
dalam satu waktu tertentu.
b. Disediakannya berbagai bahan (materials) termasuk panduan belajar dan
silabus yang rinci serta akses ke semua anggota.
c. Komunikasi antar peserta didik dan instruktur melalui satu kombinasi dari
beberapa teknologi informasi.
2.1.4 Multimedia

Multimedia yaitu kombinasi dari teks, gambar, suara, animasi dan video
yang disampaikan dengan komputer yang dimanipulasi secara digital oleh
teknologi sehingga dapat disampaikan dan digunakan dengan interaktif. (Ade:
2015)

Multimedia digunakan sebagai alat atau media yang dapat menyajikan
pesan serta mampu merangsang peserta didik untuk belajar. Media dalam
pembelajaran memiliki peran penting dalam pembelajaran, karena dalam kegiatan
pembelajaran, ketidakjelasan dari suatu materi dapat disampaikan dengan dibantu
multimedia sebagai perantara. Dengan adanya media pembelajaran peserta didik
dapat memperoleh pengalaman yang nyata, sehingga materi dapat diserap dengan
baik dan mudah, serta memberikan peluang bagi pendidik dalam menggunakan

dan mengembangkan teknologi yang sudah ada sehingga dapat memberikan
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pembelajaran yang maksimal (Choiriyah, 2011: 785). Peserta didik juga

mendapatkan informasi dengan cepat dan efisien, oleh karena itu penggunaan

multimedia di era teknologi sangat membantu dalam proses belajar peserta didik.

2.1.5 Senyawa Hidrokarbon

Kompetensi dasar materi Senyawa Hidrokarbon kelas XI SMA/MA
kurikulum 2018 terdiri atas:

KD 3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon
berdasarkan kekhasan atom karbon dan penggolongan
senyawanya

KD4.1 Membuat model visual berbagai struktur molekul
hidrokarbon yang memiliki rumus molekul yang sama

Adapun Ringkasan Materi Senyawa Hidrokarbon secara ringkas diuraikan
berikut.

2.1.5.1 Kekhasan atom karbon

Atom C hanya salah satu dari 118 unsur yang terdapat dalam sistem
periodik, tetapi senyawanya menjadi kelompok besar karena jenisnya banyak
sekali. Sampai kini telah diketahui sekitar 8,5 juta senyawa yang telah diketahui,
lebih dari 80% di antaranya adalah senyawa organik, sedangkan senyawa
anorganik terdapat kurang dari 20%. Senyawa organik ditemukan di berbagai
sendi kehidupan, pada tanaman, hewan, mikroba, material geologis (minyak bumi,
gas alam), dan produk pabrikan (obat, plastik, cat, kertas, benang, desinfektan,

pupuk, pestisida, narkotika, pewarna, dan lain-lain). Penyebab begitu banyaknya
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senyawa organik yang dapat terbentuk adalah karena senyawa organik berbasis C,
suatu atom yang memiliki sifat khas yang tidak dimiliki unsur lain.
a. Atom Karbon Mempunyai 4 Elektron Valensi
Kekhasan atom karbon yang pertama adalah atom karbon
mempunyai nomor atom 6, dengan empat elektron valensi. Keempat
elektron valensi membentuk pasangan elektron bersama dengan atom lain
membentuk ikatan kovalen. Keempat elektron valensi ini dapat
digambarkan sebagai tangan ikatan. Atom C dapat mengikat 4 atom H
membentuk CHa4. Senyawa yang terbentuk antara atom C dan atom H
disebut hidrokarbon.
b. Memiliki empat tangan untuk berikatan
Kekhasan atom karbon yang kedua adalah atom C memiliki empat
tangan untuk berikatan sehingga unsur ini paling stabil dan banyak senyawa
yang dihasilkan dari atom karbon ini, atom karbon dapat membentuk rantai
atom karbon dengan berbagai bentuk dan kemungkinan. Setiap
kemungkinan menghasilkan satu jenis senyawa. Semakin banyak
kemungkinan, semakin banyak jenis senyawa yang bisa dibentuk oleh atom
karbon. Beberapa kemungkinan rantai karbon yang dibentuk dapat
dikelompokkan berdasarkan:
1) Jumlah ikatan
- Ikatan tunggal, yaitu ikatan antara atom-atom karbon dengan satu

tangan ikatan (sepasang elektron ikatan)
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- Ikatan rangkap dua, yaitu terdapat ikatan antara atom-atom karbon
dengan dua tangan ikatan (dua pasang elektron ikatan).

- Ikatan rangkap tiga (ganda tiga), yaitu ikatan antara atom-atom
karbon dengan tiga tangan ikatan (tiga pasang elektron ikatan).

2) Bentuk rantai

- Rantai terbuka (alifatis), yaitu rantai yang antar ujung-ujung atom
karbonnya tidak saling berhubungan. Rantai jenis ini ada yang
bercabang dan ada yang tidak bercabang.

- Rantai tertutup (siklis), yaitu rantai yang terdapat pertemuan antara
ujung-ujung rantai karbonnya. Terdapat dua macam rantai siklis,
yaitu rantai siklis dan aromatis.

2.1.5.2 Jenis atom C berdasarkan jumlah atom C yang terikat pada rantai atom
karbon (atom C primer, sekunder, tersier, dan kuarterner)
Berdasarkan jumlah atom karbon lain yang diikat, terdapat empat
kemungkinan posisi atom C dalam rantai karbon, yaitu:
a. Atom karbon primer (dilambangkan dengan 1°) adalah atom-atom karbon
yang mengikat satu atom karbon yang lain.
b. Atom karbon sekunder (dilambangkan dengan 2°) adalah atom-atom
karbon yang mengikat dua atom karbon yang lain.
c. Atom karbon tersier (dilambangkan dengan 3°) adalah atom-atom karbon
yang mengikat tiga atom karbon yang lain.
d. Atom karbon kuarterner (dilambangkan dengan 4°) adalah atom-atom

karbon yang mengikat empat atom karbon yang lain.



43

2.1.5.3 Penggolongan Hidrokarbon
Hidrokarbon terbagi menjadi dua kelompok utama yaitu:

a. Hidrokarbon alifatik : Hidrokarbon alifatik adalah senyawa hidrogen dan
karbon yang tidak mengandung cincin benzena. Hidrokarbon alifatik
cenderung mudah terbakar. Ada beberapa jenis hidrokarbon alifatik:
alkana, alkena, dan alkuna.

b. Hidrokarbon aromatik: Hidrokarbon aromatik, atau Arenes, adalah mereka
yang memiliki setidaknya satu cincin benzena di dalamnya. Sebuah cincin
benzena adalah cincin enam atom karbon dengan tiga ikatan ganda

c. Hidrokarbon alifatik, yang digolongkan menjadi hidrokarbon jenuh
(hidrokarbon yang hanya memiliki ikatan tunggal C-C) yang meliputi
alkana dan hidrokarbon tak jenuh (hidrokarbon yang memiliki setidaknya
1 ikatan rangkap dua C=C atau 1 ikatan rangkap tiga C=C) yang meliputi
alkena dan alkuna. (Chang, 2005: 332)

2.1.5.4 Tata nama alkuna
Tata nama alkuna menurut [UPAC mengikuti tata nama alkana, dengan
beberapa catatan penting:

a. Rantai induk pada alkuna adalah rantai karbon terpanjang yang
mengandung ikatan rangkap tiga C=C. Nama rantai induk berasal dari
nama alkana di mana akhiran ‘ana’ diganti ‘una’.

b. Penomoran pada rantai induk dimulai sedemikian sehingga atom C pertama

yang terikat pada ikatan C=C memiliki nomor sekecil mungkin.
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c. Nama rantai induk dimulai dengan nomor atom C pertama yang terikat ke
ikatan C=C, diikuti tanda (-), baru nama dari rantai induk.
d. Jika terdapat cabang (gugus alkil) pada rantai induk, beri nama alkil yang

sesuai. Aturan lainnya sesuai dengan tata nama alkana (Keenan, 1984;

366).

2.1.6 Metode Blended Learning Berbasis Multimedia untuk Analisis
Pemahaman Konsep dan Pengembangan karakter Peserta Didik pada
Materi Senyawa Hidrokarbon
Materi pokok sistem Senyawa Hidrokarbon merupakan salah satu materi

kimia yang sangat sering dijumpai di lingkungan sekitar. Sumber utama dari

Senyawa Hidrokarbon yaitu minyak bumi dan gas alam mayoritas kegunaan dari

Senyawa Hidrokarbon sebagai bahan bakar untuk menghasilkan energi seperti

contoh dalam penyulingan minyak bumi yang menghasilkan bensin, bahan bakar

Diesel minyak pelumas, lilin, aspal yang menjadi bahan baku penting untuk

kehidupan sehari-hari seperti plastik, tekstil dan farmasi, dengan pengetahuan ini

seharusnya dapat menumbuhkan karakter peserta didik.

Topik Senyawa Hidrokarbon yang meliputi pengertian, struktur, sifat
senyawa hidrokarbon berdasarkan kekhasan atom karbon dan penggolongan
senyawanya sehingga pada saat peserta didik berhadapan dengan suatu peristiwa
alami yang berhubungan dengan Senyawa Hidrokarbon. Hal ini dapat dilihat dari
berbagai buku teks yang digunakan sebagai pegangan belajar peserta didik yang
diformat sebagai kumpulan konsep-konsep yang harus dikuasai peserta didik,

tanpa mempertimbangkan proses pembelajaran yang sesuai, dengan demikian
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peserta didik mengalami kesulitan untuk menghubungkan materi Senyawa
Hidrokarbon dengan apa yang terjadi di lingkungan sekitar dan masih memiliki
kelemahan pada pengambilan kesimpulan dari fakta-fakta yang diberikan.
Kesulitan peserta didik untuk memahami materi-materi Senyawa Hidrokarbon di
sekolah, diduga karena metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
selama ini adalah metode lebih memfokuskan pada ketuntasan materi pelajaran
sehingga pengembangan karakteristik peserta didik juga tidak tertanam.

Di era globalisasi ini dunia pendidikan senantiasa dituntut untuk terus-
menerus mengikuti alur perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kian
berkembang pesat, dan harus disertai dengan pengembangan karakter yang baik
pada peserta didik. Karena pendidikan menjadi langkah awal peradaban manusia,
sehingga dengan pemanfaatan teknologi di dalam dunia pendidikan dengan
pengembangan karakter, diharapkan akan mampu menggeser sifat pendidikan
yang cenderung konvensional lebih proaktif, sehingga akan semakin
memberdayakan proses belajar mengajar menjadi lebih kreatif dan kompetitif
serta memiliki budi pekerti yang baik.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran dengan metode blended
learning dengan pengembangan karakter diharapkan dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep dan memecahkan masalah terkait dengan materi
reaksi Senyawa Hidrokarbon. Pelaksanaan metode blended learning dan
pengembangan karakter di kelas, guru dapat memberikan bahan ajar sebagai
diskusi kepada peserta didik. Dengan mengunggah berkas pembelajaran atau

alamat website untuk dibagikan kepada peserta didik sebagai bahan belajar.
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Tugas dan evaluasi peserta didik juga dapat dikerjakan dengan pembelajaran
online menggunakan tanya jawab kuis yang diberikan secara langsung kepada
peserta didik saat pembelajaran, selain pembelajaran secara online, peserta didik
juga akan diberi pembelajaran dengan tatap muka di dalam kelas.

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Sebagai penguat urgensi pada penelitian ini, maka diperlukan sejumlah
penelitian terdahulu yang relevan, dengan maksud menyajikan penelitian yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya sehingga dapat memberikan kontribusi
bagi kesempurnaan kajian terhadap materi pokok. Berikut sejumlah penelitian
terdahulu yang dijadikan komparasi dan pertimbangan bagi peneliti.

Buku berjudul “Pembelajaran Bauran (Blended Learning)” oleh Husamah
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014), memberikan ulasan komprehensif tentang
terampil memadukan keunggulan pembelajaran face to face, e-learning offline-
online dan mobile learning. Masing-masing bab dalam buku tersebut membahas
satu per satu variabel mengenai implementasi blended learning sehingga sangat
berharga bagi referensi kajian teoritis penelitian yang akan digunakan sebagai
bahan analisis fenomena lapangan khususnya di MA Darul Ulum Purwogondo.

Jurnal berjudul “Transitioning to blended learning: Undrestanding
Student and Faculty perceptions” karya Nannette P. Napier, Sonal Dekhane, dan
Stella Smith Georgisa Gwinnet College, dimuat dalam Journal of Asynchronous
Learning Networks, Volume 15: issue 1 (2012). Dalam jurnal tersebut penulis
menekankan penelitian untuk mengetahui pembelajaran yang signifikan

menggunakan model blended learning dalam penyampaian materi terhadap
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peserta didik. Penulis menggunakan metode pembelajaran eksperimen, observasi,
pembelajaran komputer dan pengalaman belajar face-to-face, dengan metode
tersebut memberikan kontribusi baik pada pemahaman peserta didik terhadap
suatu pembelajaran. Berdasarkan kajian pada jurnal tersebut, dijadikan referensi
untuk memasukkan metode yang akan digunakan dalam upaya peningkatan
pemahaman konsep.

Pada jurnal berjudul “How to Develop Character Education Of Madrassa
Students in Indonesia” karya Lukman Abu, Mahani Mokhtar, Zainuddin Hasan,
dan Siti Zakiyah Darmanita Suhan yang dimuat Journal of Education and
Learning (2015). Peneliti menyoroti sebuah penekanan pada jurnal tersebut pada
bagian pendidikan karakter dapat mempengaruhi perilaku peserta didik, yaitu
dengan dilakukan penelitian melalui observasi dan wawancara terhadap peserta
didik dan juga segala pembelajaran yang menggunakan pendekatan karakter baik
itu melalui media maupun metode yang digunakan dalam pembelajaran.
Kegunaan kajian dalam jurnal ini membantu peneliti untuk melakukan penelitian
dengan pendekatan karakter menggunakan observasi wawancara dan angket
dalam penelitian.

Pentingnya penerapan karakter dalam pembelajaran menurut jurnal
berjudul “Bring Character Education into Classroom” karya Alex Agboola,
Kaun Chen Tsai dimuat dalam European Journal of Educational Research vol 1,
No 2 (2015) penulis menjelaskan bahwa pendidikan karakter itu lebih efektif
apabila di tekankan dalam kelas saat pembelajaran. Ini menjadi rujukan bagi

peneliti dalam penerapan karakter dalam pembelajaran.
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Artikel berjudul “Penggunaan Instrumen Lembar Wawancara Pendukung
Tes Diagnostik Pendeteksi Miskonsepsi Untuk Analisis Pemahaman Konsep
Buffer-Hidrolisis” ditulis oleh Umi Lailatul H, Kasmadi Imam Supardi, dan Woro
Sumarni dimuat dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia UNNES vol 12, issue 1
(2018) dalam penelitian ini yang dirujuk peneliti adalah metode pengumpulan
data dengan menggunakan tes dan wawancara, yaitu dengan metode tes diagnostik
multiple choice dengan reasioning terbuka yang digunakan untuk mengambil data
pemahaman konsep peserta didik.

Hasil penelitian yang ditulis oleh Aziz Amrullah, Subiyanto Hadisaputo,
Kasmadi Imam Supardi di muat dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia Vol 11,
Issue 1 (2017) yang berjudul ‘“Pengembangan Modul Chemireligiousa
Terintegrasi Pendidikan Karakter bervisi SETS”, dalam artikel ini modul yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu menggunakan modul terintegrasi
pendidikan karakter dengan pendekatan SETS, karakter yang digunakan dalam
modul ini yaitu Religius, Peduli sosial, Cinta Tanah air. Peneliti mengadaptasi
modul tersebut untuk penggunaan bahan ajar bervisi SETS terintegrasi pendidikan
karakter yang akan digunakan dalam media pembelajaran, perbedaannya dalam
penelitian yang Peneliti gunakan yaitu materi Senyawa Hidrokarbon dan
memanfaatkan teknologi dan informasi sebagai pengayaan dan penilaian.

Buku yang berjudul “Konsep dan Model Pendidikan Karakter” karya
Muchlas Samani dan Hariyanto (Bandung: Remaja Rosdakarya, cetakan keenam,
2017). Buku ini berisi 5 pokok bahasan utama yaitu peranan penting pendidikan

karakter bagi pembangunan bangsa, dasar filosofi dan posisi pendidikan karakter
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dalam pendidikan nasional, makna karakter, nilai-nilai dan konsep pendidikan
karakter, model pendidikan karakter, dan implementasi pendidikan karakter.
Peneliti menggunakan uraian dalam isi tersebut untuk acuan dalam penelitian.

Buku yang berjudul “Desain Pendidikan Karakter” karya Zubaedi (Jakarta:
Kencana, 2015) buku ini berisi makna dan Urgensi pendidikan karakter, ruang
lingkup pendidikan karakter, dan format pembelajaran pendidikan karakter yang
akan membantu Peneliti untuk dijadikan rujukan.

Berdasarkan kajian di atas, akan dilakukan penelitian yang berbeda,
khususnya pada penggunaan media dan metode yang digunakan secara
menyeluruh. Beberapa artikel jurnal di atas melakukan kajian teoritis dan praktis
atas penerapan secara konvensional. Penelitian yang akan dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi dan informasi serta membuat pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan menyenangkan sehingga mengurangi adanya pemahaman
konsep yang biasa terjadi dalam pembelajaran Kimia Senyawa Hidrokarbon.
Peneliti juga menerapkan pengembangan karakter peserta didik melalui media dan
metode pembelajaran yang akan digunakan. Oleh karena itu, akan dibuat
rancangan sedemikian rupa agar mendapatkan hasil yang maksimal dan turut serta
menyempurnakan penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga diharapkan
memberikan sumbangsih akademi bagi penelitian selanjutnya.

2.3 Kerangka Berpikir

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar

peserta didik. suatu hasil yang dicapai setelah melakukan aktivitas yang membawa

pada perubahan individu atau suatu hasil yang dicapai setelah melakukan aktivitas
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belajar Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses
pembelajaran, di antaranya adalah penggunaan media pembelajaran dan
pembelajaran yang menarik. Penggunaan media dan metode yang tepat akan
membantu guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidikan
karakter itu sendiri dulunya hanya dibebankan pada dua mata pelajaran yaitu
agama dan PKN, khususnya terkait akhlak dan budi pekerti peserta didik
(Khusniati, 2012: 205).

Pembelajaran Kimia di tingkat SMA/MA/SMK salah satu tujuannya
adalah untuk menerapkan konsep-konsep kimia dalam rangka penyelesaian
masalah yang justru dihadapi oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga peserta didik memiliki peduli terhadap lingkungannya selain itu juga
pengembangan karakter menjadi hal yang harus diperhatikan, dengan tingginya
dampak dari teknologi agar peserta didik memiliki karakter yang positif karena
saat ini pengembangan karakter masih dikesampingkan.

Pendidikan karakter penting bagi pendidikan di Indonesia. Pendidikan
karakter akan menjadi basic atau dasar dalam pengembangan karakter berkualitas
bangsa, yang tidak mengabaikan nilai-nilai sosial seperti toleransi, kebersamaan,
kegotong-royongan, saling membantu dan menghormati dan sebagainya.
Pendidikan karakter akan melahirkan pribadi unggul yang tidak hanya memiliki
kemampuan kognitif saja namun memiliki karakter yang mampu mewujudkan
kesuksesan. Kesuksesan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh
pengetahuan dan kemampuan teknis dan kognisi (hard skill) saja, tetapi lebih oleh

kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill) (Redhana, 2019: 2240). Oleh
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karena itu dengan metode Blended learning dapat menjadi salah satu metode

untuk pembelajaran yang efektif dan kompleks.

Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini terdapat pada Gambar 2.2

Permasalahan:

1. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran di MA Darul Ulum Purwogondo Kalinyamatan

Jepara sangat minim

2. Rendahnya pemahaman konsep dalam pembelajaran kimia
3. Rendahnya pengembangan karakter pada peserta didik

<

-

[Tiicnmn Th MN1 AN

Blended Learning

- Menggabungkan pembelajaran dengan
berbagai model, penyampaian, dan
media.

- Penggunaan e-learning untuk menunjang
pembelajaran

- Kombinasi pendidikan offline dan online.

- Peserta didik aktif dalam pembelajaran
dan guru bertindak selaku fasilitator

- Media pembelajaran dengan sistem e-learning

- Menyediakan bahan ajar lengkap disertai soal latihan
yang di unggah di web sekolah

- Menggunakan aplikasi Chem On Dro untuk
pembelajaran mandiri peserta didik

- Peserta didik dapat membuat review dari bahan ajar
maupun pembelajaran melalui Chem On Dro setiap saat
dan dimana saja mengguakan edmodo

Dacarta Aidilr harnaran al-4if Aalan malalal-an

Multimedia

N————

A4

{

1

Pemahaman konsep

Menyebutkan contoh sesuai konsep
Mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep
Memecahkan masalah yang berkaitan dengan
konsep

Mengembangkan konsep

Mengaplikasikan dan menyimpulkan
berdasarkan fakta

Pengembangan karakter

- Jujur: mengetahui apa yang benar, mengatakan yang benar,
dan melakukan yang benar

- Disiplin: kebiasaan atau tindakan yang konsisten terhadap
peraturan dan tata tertib yang berlaku

- Peduli lingkungan : upaya menjaga dan melestarikan
lingkungan

- Tanggung jawab: melaksanakan tugas dan kewajibannya,
baik yang berkaitan dengan diri, sosial, bangsa, negara
maupun agama

N~

Penerapan metode blended learning berbasis multimedia efektif meningkatkan pemahaman konsep

dan nenocemhanocan lkaralcter necerta didilk

Gambar 2.2 Diagram kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis penelitian

1.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu :
Penerapan metode blended learning berbasis multimedia pada materi
Senyawa Hidrokarbon efektif dalam peningkatan pemahaman konsep
peserta didik.
Penerapan metode blended learning berbasis multimedia pada materi
Senyawa Hidrokarbon efektif dalam peningkatan pengembangan karakter

peserta didik.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan uraian deskripsi data dan pembahasan di atas, penelitian ini
menghasilkan simpulan sebagai berikut.

a. Penerapan blended learning untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik pada materi senyawa hidrokarbon termasuk kategori cukup efektif.
Tingkat efektivitas ini berlaku untuk semua indikator capaian pemahaman
konsep dengan dibuktikan adanya peningkatan skor pemahaman konsep
secara merata. Peningkatan persentase skor pemahaman konsep pada kelas
eksperimen sebesar 57,80% jauh lebih tinggi dibandingkan peningkatan pada
kelas kontrol sebesar 15,51%. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
blended learning lebih efektif jika dibandingkan dengan pembelajaran dengan
metode ceramah. Peningkatan yang lebih signifikan dapat dicapai dengan
penyempurnaan penerapan blended learning yang disesuaikan dengan karakter
peserta didik di waktu mendatang.

b. Peningkatan pembentukan karakter peserta didik melalui pembelajaran
blended learning cukup tinggi. Nilai terendah (lower) sebesar 3,6095
sedangkan nilai tertinggi (upper) sebesar 3,6858 dengan nilai rata-rata 3,64
dapat dikatakan berkategori tinggi. Skor tertinggi pada butir nomor 1 dengan
skor 3,98 dengan indikator utama tanggung jawab dan peduli sosial,
sedangkan skor terendah pada butir nomor 15 dengan skor 3,23 dengan

indikator utama tanggung jawab dan peduli lingkungan.
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5.2 Saran
Atas simpulan di atas, demi perbaikan dan penyempurnaan di masa
mendatang, peneliti menyarankan hal-hal berikut.

a. Bagi MA Darul Ulum Purwogondo, pembelajaran blended learning dapat
dipilih sebagai solusi peningkatan pemahaman konsep dan karakter peserta
didik pada materi senyawa hidrokarbon, dan materi lain dengan penyesuaian
yang tepat. Penerapan pembelajaran tersebut juga perlu dilakukan adaptasi
pada karakter masing-masing peserta didik, baik secara individual maupun
kelompok rombongan belajar.

b. Bagi Program Studi Pendidikan Kimia, perlu lebih mendorong civitas
akademika Pendidikan Kimia untuk mengeksplorasi pembelajaran kreatif dan
inovatif untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, khususnya pada
materi pelajaran Kimia.

c. Bagi para peneliti mendatang, eksperimen penerapan blended learning perlu
dilakukan inovasi pembelajaran yang lebih kreatif dan menyenangkan untuk

mengoptimalkan hasilnya.
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